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Abstrak 
 
Upaya pemberdayaan sekolah menjadi hal yang urgen untuk peningkatan mutu pendidikan. Sekolah efektif merupakan 
solusi untuk menutup disparitas mutu pendidikan kita. sekolah efektif perlu ditopang oleh kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah. Penelitian ini berupaya menguji berapa besar pengaruh kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap sekolah efektif. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan 
pendekatan kuantitatif melalui regresi korelasi sederhana dan berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah berpengaruh cukup kuat terhadap sekolah efektif, Iklim sekolah 
berpengaruh cukup kuat terhadap sekolah efektif, sedangkan kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan iklim 
sekolah secara simultan  berpengaruh kuat terhadap sekolah efektif. 
 




Efforts toempowerschoolsbecomeurgenttoimprove the qualityof education. Effectiveschoolis asolutiontoclose 
thedisparity inthe quality ofour education. Effectiveschoolsneed tobe supportedbythe principalinstructional 
leadershipandschoolclimate. This research is to knowhowhigh the influenceof the principal'sinstructional 
leadershipandschool climatetowardseffectiveschools. This reseach used asurvey methodwitha 
quantitativeapproachthroughsimplecorrelationandmultipleregression. The results of the research showedthatthe 
principalinstructional leadershipstrong enoughtoinfluencethe effective schools, schoolclimateinfluenceis strong 
enoughtoeffectiveschools, whilethe principalinstructional leadershipandschoolclimatesimultaneouslystrong influence 
oneffectiveschools. 
 




Di era globalisasi seperti sekarang, mutu 
pendidikan menjadi sesuatu yang sangat 
urgenbagi sebuah bangsa agar mampu bersaing 
dalam percaturan dunia internasional. Mutu 
pendidikan secara makro merupakan akumulasi 
dari mutu yang dihasilkan oleh sekolah sebagai 
institusi pendidikan. sehingga rendahnya mutu 
pendidikan kita pada level nasional akan 
berbanding lurus dengan rata-rata mutu yang 
dihasilkan oleh institusi sekolah sebagai satuan 
pendidikan, oleh karena itu membangun mutu 
pendidikan secara nasional tidak dapat dipisahkan 
dari konteks pemberdayaan sekolah (school 
empowerment) sebagai institusi pendidikan, hal 
ini karena sekolah yang berkualitas diasumsikan 
akan menghasilkan output dan outcome yang 
berkualitas pula, sehingga jika semua institusi 
sekolah di semua jenjang berkualitas, secara 
otomatis akan mampu mendongkrak mutu 
pendidikan kita secara makro pada level nasional. 
 Upaya pemberdayaan sekolah sebagai 
institusi pendidikan menuju sekolah efektif 
menjadi hal yang teramat urgen  di negara kita 
yang notabene mutu pendidikannya masih 
tertinggal. Upaya pemberdayaan sekolah (school 
empowerment) menuju sekolah efektif tidak dapat 
dilepaskan dari  perankepemimpinan kepala 
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang 
sangat kuat dalam mengkoordinasikan, 
menyerasikan semua sumber daya pendidikan 
yang tersedia di sekolah, dengan alasan tersebut 
maka kepala sekolah dituntut untuk memiliki 
kemampuan manajemen dan perilaku 
kepemimpinan yang mumpuni agar mampu 
mengambil inisiatif dan prakarsa untuk 
meningkatkan mutu sekolah (Mulyasa, 2009:24). 
Untuk mewujudkan sekolah efektif diperlukan 
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif pula. 
Untuk memaksimalkan peran kepala sekolah 
dalam upaya sekolah efektif, Sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh Purkey dan Smith (Hoy dan 
Miskel, 2008:303) bahwa kepemimpinan 
instruksioanal kepala sekolah yang kuat sangat 
diperlukan dalam upaya sekolah efektif.  
Southworth (2002) mengemukakan bahwa 
“Kepemimpinan sekolah harus fokus terutama 
pada pengajaran dan pembelajaran dan 
menegaskan bahwa kepemimpinan menjadi lebih 
kuat bila berfokus pada pengembangan 
pembelajaran siswa dan memperkuat pengajaran”. 
Pentingnya kepemimpinan instruksional dalam 
upaya menuju sekolah efektif juga dikemukakan 
oleh Hallinger dan Heck (Finken:2012)yang 
melakukan review terhadap beberapa penelitian 
empirik tentang peran kepemimpinan 
instruksional  dalam menghasilkan lulusan baik. 
 Kepemimpinan Instruksional adalah 
kepemimpinan yang memfokuskan dan 
menekankan pada pembelajaran yang meliputi 
kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen, 
penilaian serta pengembangan guru, layanan 
prima dalam pembelajaran, dan pembangunan 
komunitas belajar di sekolah. (Kemdiknas, 
2011:12). 
 Membangun iklim sekolah sangat diperlukan 
dalam upaya menciptakan dan mengembangkan 
sekolah efektif, hal ini senada dengan pendapat 
Suharsaputra (2010:73) yang mengemukakan 
bahwa “Iklim organisasi yang harmonis  pengaruh 
terhadap kinerja individu dalam menjalankan 
tugasnya di organisasi, sehingga akan 
berpengaruh pula terhadap keberhasilan organisasi 
tersebut”. berbagai hasil penelitian seperti yang 
dikemukakan oleh Cohen et.al(Pinkus:2009) 
menjelaskan bahwa selama tiga dekade terakhir 
telah terjadi perkembangan penelitian yang luar 
biasa  yang membuktikan bahwa iklim sekolah 
yang positif  memberikan dampak secara langsung 
terhadap keberhasilan sekolah.  Iklim sekolah 
merupakan salah satu faktor dalam upaya 
pemberdayaan sekolah menuju sekolah efektif. 
Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh 
Fisher dan Fraser (Cohen :2009) yang 
mengemukakan bahwa peningkatan lingkungan 
kerja di sekolah dapat menjadikan sekolah lebih 
efektifdalam memberikan proses pembelajaran 
yang lebih baik. Freiberg (Thapa:2012) 
menyatakan bahwa lingkungan yang sehat di 
suatu sekolah memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap proses kegiatan belajar 
mengajar yang efektif. Dalam kaitan ini 
Sweetland dan  Hoy (2010) mengemukakanbahwa 
iklim lingkungan sekolah yang memprioritaskan 
pemberdayaan guru merupakan faktor esesnsial 
bagi keefektifan sekolah dan peningkatan prestasi 
siswa secara keseluruhan.  
 Fakta empirik yang ditemukan dari hasil 
observasi di lokasi penelitian menunjukkan bahwa 
upaya pemberdayaan sekolah dasar menuju  
sekolah efektif belum banyak dilakukan, 
walaupun di satu sisi terdapat beberapa sekolah 
yang mempunyai mutu yang baik, ikim sekolah 
positip, dan kepala sekolahnya peduli terhadap 
peningkatan hasil pembelajaran,  namun di sisi 
lain tidak sedikit sekolah yang masih perlu 
melakukan pembenahan. Peran kepala sekolah 
dalam menjalankan kepemimpinan instruksional 
dalam upaya mewujudkan sekolah efektif juga 
belum begitu terlihat, karena sebagian kepala 
sekolah lebih banyak fokus menjalankan  
perannya sebagai manajer yang disibukkan 
dengan pengadministrasian dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) dan laporan-laporan 
administrasi lainnnya, hal ini sejalan dengan 
temuan dari hasil penelitian Stronge (Supardi 
:2010) yang mengemukakan bahwa dari seluruh 
tugas yang harus dijalankan kepala sekolah, hanya 
10 persen yang dialokasikan untuk kepemimpinan 
pembelajaran, sisanya dihabiskan untuk kegiatan 
adminsitrasi dan menjalankan  fungsi manajerial 
sekolah. Semua itu menyebabkan upaya 
pemberdayaan sekolah dasar menuju sekolah 
efektif menjadi terabaikan.  
 Berdasarkan  fakta empirik yang diuraikan di 
atas, penulis melihat  dengan jelas adanya 
ketimpangan (disparitas) antara kondisi yang 
diharapkan (das sollen) dan fakta empirik 
dilapangan (das sein). Oleh karena itu penulis 
merasa perlu melakukan penelitian dan kajian 
tentang pengaruh kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap sekolah 
efektif di sekolah dasar se- Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon. 
Bertolak dari latar belakang, identifikasi dan 
batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian dapat dirinci dengan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran/deskripsi sekolah 
efektif di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon? 
2. Bagaimana gambaran/deskripsi 
kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon? 
3. Bagaimana gambaran/deskripsi iklim 
sekolah di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon? 
4. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah terhadap 
sekolah efektif di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon? 
5. Seberapa besar pengaruh iklim sekolah 
terhadap sekolah efektif di Sekolah Dasar  
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se-Kecamatan Gegesik Kabupaten 
Cirebon? 
6. Seberapa besar pengaruh kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan iklim 
sekolah secara simultan terhadap  sekolah 
efektif di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon? 
 
Penelitian ini bertujuan memperoleh 
gambaran,dan data empirik, serta menganalisis 
dan memverifikasikepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah serta  
pengaruhnya terhadap sekolah efektif di Sekolah 
Dasar se-Kecamatan Gegesik kabupaten Cirebon. 
Manfaat penelitian ini antara lain: (1) 
memberikan pengaruh yang efektif dari segi 
teoritis, metodologis dan empiris bagi 
pengembangan ilmu pendidikan khususnya kajian 
Administrasi Pendidikan  terutama dalam hal 
sekolah efektif, kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah (2) dapat 
dijadikan suatu pola dan strategi  dalam upaya 
pembentukan dan pengembangan sekolah efektif 
pada satuan pendidikan di tingkat  Sekolah 
Dasar(3) dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
konsep development, improvement, dan 
achievement satuan pendidikan pada tingkat 
Sekolah Dasar (4)memberikan masukan terhadap 
semua unsur dan komponen pendidikan terutama 
para Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon tentang pentingnya upaya 
development, improvement, dan school 
achievementdi Sekolah Dasar melalui upaya 
pemberdayaan sekolah(school 
empowerment)mencapai sekolah efektif. (5) bahan 
refleksi bagi para Kepala Sekolah Dasar di 
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon, terhadap 
efektifitas kepemimpinan yang telah dijalankan 
dalam upaya  peningkatan serta perbaikan mutu 
sekolah yang  telah dilakukan.Bahan refleksi bagi 
para Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon, terhadap pentingnya upaya 
pembentukan iklim sekolah yang kondusif  yang 
akan berpengaruh terhadap pemberdayaan sekolah 
dalam upaya sekolah efektif.(6) bahan masukan 
bagi para pengawas sekolah di UPT Pendidikan 
Kecamatan Gegesik, untuk menyusun strategi 
kontekstual dalam upaya pemberdayaan tugas 
pokok dan fungsi kepala sekolah yang 
berhubungan langsung upaya peningkatan dan 
perbaikan mutu dan layanan pendidikan yang 
prima. 
Pembahasan tentang konsep dan definisi 
sekolah efektif, mengalami perkembangan dan 
dinamika yang disesuaikan dengan kemajuan serta 
tuntutan jaman, dengan demikian maka terdapat 
banyak varian mengenai definisi yang 
menggambarkan konsep sekolah efektif  
Sekolah efektif adalah sekolah yang mampu 
membantu mengembangkan semua kemampuan 
siswa sekolah tersebut sehingga mampu meraih 
prestasi belajar yang maksimal.(APC Council of P 
& C Associations, 2007dalam Tara :2012). 
Dimensi/indikator  sekolah efektif adalah : (1) visi 
dan misi yang jelas (2) kepala sekolah yang 
profesional (3) guru yang profesional (4) 
lingkungan belajar yang kondusif (5) ramah siswa 
(6) manajemen yang kuat (7) kurikulum yang luas 
dan berimbang (8) penilaian dan pelaporan 
prestasi siswa yang bermakna (9) perlibatan 
masyarakat yang tinggi (Mac Beath & Mortimer) 
Mortimore (Komariah, 2008:35) 
mendefinisikan sekolah efektif sebagai : ‘one in 
which students progress further than might be 
expected from a consideration of intake.’ Hal ini 
sedikit berbeda dengan kenyataan yang 
memfokuskan efektifitas sekolah pada penguasaan 
kemampuan intelektual yang tercermin dari hasil 
nilai ujian akhir yang hanya menilai aspek 
intelektualitas tanpa dapat mengukur hasil belajar 
siswa dalam hal kepribadian secara utuh. 
Sammons, Hilmans and Mortimore 
(Suharsaputra:2010) mendefinisikan sekolah 
efektif sebagai: 
 One in which pupils progress further 
than might be expected  from 
consideration of its intake. In other word 
an effective schools adds extra value to 
 studen outcome in comparison  with 
other schools serving similar intakes. By 
contrast an ineffective school is one in 
which students make less progress than 
expected given their characteristic at 
intake. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli maka 
penulis menyimpulkan bahwa sekolah efektif 
adalah sekolah yang mampu memberdayakan 
semua sumber daya yang dimilikinya agar mampu 
membantu siswa mencapai prestasi maksimal 
sesuai tujuan sekolah yang telah ditetapkan.  
Banyak faktor yang membentuk sekolah 
efektif, Purkey dan Smith (Hoy & 
Miskel,2008:303) menyebutkan faktor-faktor 
sekolah efektif antara lain: (1)Kepemimpinan 
instruksional, (2) perencanaan dan kurikulum dan 
tujuan, (2) tujuan jelas, dan harapan yang tinggi, 
(3) Waktu untuk tugas, (4) pengakuan 
keberhasilan akademik, (5) iklim yang tertib, (6) 
rasa kebersamaan, (7) dukungan keterlibatan 
orang tua, (8) manajemen situs sekolah, (9) 
pengembangan staf, (10) stabilitas staf, (11) 
 
 
173 Jurnal Administrasi Pendidikan Vol.XXII No.1 April 2015 
perencanaan kolegial dan kolaborasi, (12) 
dukungan langsung.  
Schreerens dan Bosker (Hoy & Miskel, 
2008:303) mengemukakan faktor-faktor 
pembentuk sekolah efektif adalah  sebagai 
berikut: (1) kepemimpinan pendidikan, (2) 
kualitas kurikulum/kesempatan belajar, (3) 
berorientasi pada prestasi, (4) waktu belajar 
efektif, (5) umpan balik dan penguatan, (6) iklim 
kelas dan budaya sekolah, (7) keterlibatan orang 
tua (8) belajar  mandiri, (9) konsensus dan kohesi, 
dan (10) pembelajaran terstruktur. 
Kepemimpinan Instruksional/kepemimpinan 
pembelajaran merupakan salah satu kunci dalam 
sekolah efektif.Kepemimpinan instruksional 
adalah kepemimpinan yang memfokuskan pada 
pembelajaran yang komponen-komponen meliputi 
kurikulum, proses belajar mengajar, asesmen, 
penilaian, pengembangan guru, layanan prima 
dalam pembelajaran, dan pembangunan 
komunitas belajar di sekolah (kemdiknas,2011). 
Daresh dan Playco (Supriyanto :2013) 
mendefinikan kepemimpinan pembelajaran 
sebagai upaya memimpin para guru agar mengajar 
lebih baik, yang pada gilirannya dapat 
memperbaiki prestasi belajar siswanya.  
Greenfield (Rogers:2009) mendefinisikan 
kepemimpinan instruksional dalam arti luas 
dengan menyatakan bahwa  kepemimpinan 
instruksional melibatkan tindakan yang dilakukan 
dengan tujuan untuk mengembangkan 
produktifitas dan memuaskan lingkungan kerja 
untuk guru dan kondisi belajar yang diinginkan 
dan memperoleh hasil maksimal untuk anak-anak.  
Calabrese sebagaimana yang dikemukakan Rogers 
(2009)  mendefinisikan kepemimpinan 
instruksional sebagai tindakan untuk  
mempromosikan misi sekolah, menetapkan 
parameter dan tujuan untuk program instruksional 
sekolah.  
Marry Jo (2008) sebagaimana ditulisTennessee 
Instructional Leadership Standars. 
mengemukakan tujuh dimensi instruksional 
leadership yang terdiri dari : (a) 
perbaikan/peningkatan berkelanjutan (continouus 
improvement); (b) kultur pembelajaran (culture 
for teaching and learning); (c)kepemimpinan 
pembelajaran dan penilaian (instructional 
leadership and assessment); (d)pengembangan 
profesional (professional growth); (e) manajemen 
sekolah (managemant of the school); (f)etika 
(ethics); (g) (diversivity). 
 Cohen et.al. (Pinkus, 2009:14) 
mengemukakan bahwa: 
Iklim sekolah adalah kualitas dan karakter 
dari kehidupan sekolah, berdasarkan pola  
siswa, orang tua dan pengalaman personil 
sekolah tentang kehidupan sekolah yang 
mencerminkan norma-norma, tujuan, nilai, 
hubungan interpersonal, praktek belajar dan 
mengajar, serta struktur organisasi. 
 
 Penulis menyimpulkan bahwa iklim 
sekolah adalah suasana kolektif baik fisik,maupun 
psikis, yang menjadi ciri khas sekolah dan 
tercermin dalam harmoni interpersonal sekolah. 
Dalam pengertian ini dapat dipaparkan bahwa 
iklim sekolah bukan hanya yang dilihat secara 
kasat mata, tetapi juga menyangkut suasana hati, 
kenyamanan belajar dan bekerja, kepedulian 
(care), rasa memiliki (sense of belonging) semua 
itu tercipta karena adanya sinergi dan harmoni 
yang dibangun olehhubungan baik interpersonal 
sekolah. 
 Dimensi/indikator iklim sekolah menurut 
Cohen et.al. (Pinkus, 2009:14) terdiri dari 4 
(empat) katagori yaitu :(1) Safety, (2) teaching 
and learning, (3) interpersonal relationships, (4) 
institusional environment. Diuraikan menjadi 10 
dimensi sebagai berikut : (1) rule and norms, (2) 
phsycal safety, (3) social and emotional security, 
(4) support for learning, (5) social and civic 
learning, (6) respect for diversity, (7) social 
support adults, (8) social support students, (9) 





Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan 
kuantitatif dengan metode survey.Populasi dalam 
penelitian ini adalah 31 Sekolah Dasar yang ada di 
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon dengan 
jumlah responden sebanyak 69 yang terdiri dari 
kepala sekolah dan guru-guru SD yang berstatus 
PNS se-Kecamatan Gegesik.teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah total 
sampling yaitu mengambil semua populasi 
sebagai sampel penelitian.  
 Variabel dalam penelitian  ini terdiri dari dua 
variabel bebas yang dihipotesiskan mempengaruhi 
satu variabel terikat. Kedua variabel bebas 
tersebut adalah kepemimpinan instruksional (X1) 
yang dioperasionalkan dalam 30 pernyataan 
angket, dan Iklim sekolah (X2) yang 
dioperasionalkan dalam 30 pernyataan angket. 
Sedangkan variabel terikanya adalah sekolah 
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 Pengumpulan data primer dalam penelitian 
ini menggunakan angket, yang disusun 
berdasarkan skala Likert.Uji analisis hipotesis 
dilakukan dengan analisis korelasi dan regresi 
sederhana maupun ganda.Untuk perhitungan 
analisis data pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan software SPSS ver. 20 for 
Windows. 
 
  HASIL PENELITIAN 
 
Hasil analisis deskriptif  variabel (Y) Sekolah efektif digambarkan dalam histogram berikut: 
 
 
Gambar 1 Histogram Deskripsi Indikator Sekolah Efektif 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas,  
kecenderungan umum responden pada variabel 
Sekolah efektif (Y), didapatkan skor rata-rata 
sebesar 4,18. artinya sekolah efektif pada Sekolah 
Dasar di Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
secara keseluruhan berada pada kriteria tinggi. 
Hasil  analisis deskriptif  variabel (X1) 




Gambar 2 Histogram Deskripsi Indikator Kepemimpinan Instruksional 
 
Berdasarkan gambar histogram tersebut di atas,  
kecenderungan umum responden pada variabel 
kepemimpinan instruksional, didapatkan skor 
rata-rata sebesar 4,22artinya kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah  di Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon secara keseluruhan 
berada pada kriteria sangat tinggi. 
Hasil  analisis deskriptif  variabel (X2) iklim 
sekolah digambarkan dengan histogram berikut: 
 
 
Gambar 3 Histogram Deskripsi Indikator Iklim Sekolah 
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Berdasarkan tabel  dan histogram di atas,  
kecenderungan umum responden pada variabel 
Iklim Sekolah, didapatkan skor rata-rata sebesar 
4,44. artinya iklim sekolah pada Sekolah Dasar di 
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon secara 
keseluruhan berada pada kriteria sangat tinggi. 
Hasil pengujian hipotesis penelitian dijelaskan 
dengan gambar berikut: 
 
Gambar 4. Hasil Uji Hipotesis Variabel Penelitian 
 
Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa: 
1. Kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah mempunyai pengaruh yang cukup 
kuat(53,9%) terhadap sekolah efektif di 
sekolah dasar se-Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon. 
2. Iklim sekolah mempunyai pengaruh yang 
cukup kuat(46,4%) terhadap sekolah 
efektif di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon. 
3. Kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah dan iklim sekolah secara simultan 
mempunyai pengaruh yang kuat(66,3%) 
terhadap sekolah efektif di Sekolah Dasar 





Sebagaimana hasil penelitian dan pendapat 
para ahli yang mengemukakan bahwa 
kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
mempunyai pengaruh terhadap sekolah efektif, 
hasil penelitian David dan Thomas, 
et.al.(Muliati:2012) mengemukakan bahwa 
sekolah efektif mempersyaratkan kepemimpinan 
pembelajaran yang tangguh dari kepala 
sekolahnya. Fakta empirik dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dasar di Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon memberikan pengaruh sebesar 
53,9% terhadap sekolah efektif. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa fakta empirik penelitian 
ini sesuai dengan hipotesis penelitian yang 
pertama yaitu: Kepemimpinan instruksional  
kepala sekolah berpengaruh terhadap sekolah 
efektif di sekolah dasar Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon.  
Kepemimpinan instruksional atau 
kepemimpinan pembelajaran adalah 
kepemimpinan yang memfokuskan/menekankan 
pada pembelajaran yang komponen-komponennya 
meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, 
asesmen,  penilaian, pengembangan guru, layanan 
prima dalam pembelajaran, dan pembangunan 
komunitas belajar di sekolah. (kemdiknas: 2011). 
Dari definisi tersebut maka seorang kepala 
sekolah dalam praktek kepemimpinannya harus 
peningkatan mutu dan hasil pembelajaran yang 
komponen-komponennya terdiri dari kurikulum, 
kegiatan pembelajaran, penilaian/asesmen, upaya 
pemberdayaan dan pengembangan 
profesionalisme guru, peningkatan layanan 
pembelajaran, dan membangun komunitas belajar. 
Dengan demikian maka  harus ada paradigma 
baru tentang praktek kepemimpinan kepala 
sekolah dasar yang harus lebih fokus pada 
peningkatan mutu dan hasil belajar siswa.  
Sebagaimana hasil penelitian dan pendapat 
para ahli yang mengemukakan bahwa iklim 
sekolah mempunyai pengaruh terhadap sekolah 
efektif.Styron dan Nyman (2008:2) 
mengemukakan bahwa iklim sekolah adalah 
komponen penting untuk mewujudkan sekolah 
efektif. Fakta empirik dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa iklim sekolah di Sekolah 
Dasar se-Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
mempunyai pengaruh sebesar 48,2% terhadap 
sekolah efektif. Dengan demikian hasil penelitian 
ini sesuai dan menjawab hipotesis penelitian yaitu 
Iklim sekolah berpengaruh terhadap sekolah 
efektif di Sekolah Dasar se-Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon. 
Iklim sekolah adalah suasana kolektif yang 
menyangkut fisik maupun psikis yang menjadi ciri 
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khas sebuah sekolah dan tercermin dalam harmoni 
interpersonal sekolah. Sehubungan dengan hal 
tersebut, Sorenson dan Goldsmith (2003) 
mengemukakan bahwa core dari iklim sekolah 
adalah bagaimana kita memperlakukan satu sama 
lain. Hal ini berarti harus tercipta hubungan yang 
harmonis antar warga sekolah, menyangkut 
harmonisasi hubungan antar siswa, hubungan 
antar guru/staf sekolah, dan hubungan antar orang 
tua siswa.Begitu pula harus terjalin hubungan 
yang harmonis antara guru dengan siswa, kepala 
sekolah dengan siswa, guru dengan kepala 
sekolah, guru dengan orang tua siswa, dan kepala 
sekolah dengan orang tuas siswa. Jika hal ini 
terjadi maka sekolah akan memiliki iklim positip 
yang akan mampu meningkatkan suasana kerja 
bagi kepala sekolah, guru/staf sekolah, 
meningkatkan prestasi belajar bagi siswa dan 
meningkatkan dukungan orang tua/masyarakat 
terhadap kemajuan dan peningkatankan 
prestasi/mutu sekolah.  
Fakta empirik dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa kepemimpinan instruksional 
kepala sekolah dan iklim sekolah secara simultan 
memberikan pengaruh sebesar 66,3 % terhadap 
sekolah efektif di Sekolah Dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon. Dengan demikian 
hasil penelitian ini sesuai dan menjawab hipotesis 
penelitian ketiga yaitu kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan klim sekolah 
secara  simultan berpengaruh terhadap sekolah 
efektif di sekolah dasar se-Kecamatan Gegesik 
Kabupaten Cirebon.  
Keberadaan sekolah efektif memang tidak 
dapat dipisahkan dengan peran kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan iklim sekolah. 
Seperti yang dikemukakan Purkey dan Smith 
dalam Hoy dan Miskel (2008:303) 
mengemukakan faktor-faktor sekolah efektif yang  
mempersyaratkan adanya kepemimpinan 
instruksional dan iklim sekolah yang tertib. Hal 
senada dikemukakan Screerens dan Bosker  Hoy 
dan Miskel (2008:303) juga mengemukakan 
perlunya kepemimpinan pendidikan dan iklim 
kelas dan budaya sekolah dalam pencapaian 
sekolah efektif. Hasil Penelitian  Miller dan 
Zittleman (2006) mengemukakan lima  faktor  
yang terbukti mampu membangun sekolah efektif,  
dua diantaranya adalah kepemimpinan yang kuat, 
dan terjaganya iklim ketertiban dan keamanan. 
Kirk dan Jones (2004) mengemukakan tujuh 
korelasi dalam sekolah efektif dua diantaraya 
adalah instuctionsl leadership dan safe and 
orderly environment.Dari berbagai hasil penelitian 
dan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan instruksional dan iklim 
sekolah merupakan elemen kunci dalam upaya 
sekolah efektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kepemimpinan instruksional kepala sekolah 
mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap 
sekolah efektif di sekolah dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon.Iklim sekolah 
mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap 
sekolah efektif di sekolah dasar se-Kecamatan 
Gegesik Kabupaten Cirebon.Kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah dan iklim sekolah 
secara simultan mempunyai pengaruh yang kuat 
terhadap sekolah efektif di Sekolah Dasar se-
Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang 
dapat disampaiakan adalah: 
1. Indikator  kepemimpinan pembelajaran dan 
asesmen pada variabel kepemimpinan 
instruksional perlu ditingkatkan. Hal ini perlu 
menjadi perhatian dan bahan kajian lebih lanjut 
bagi: para pengawas pendidikan SD, kepala 
sekolah juga guru untuk melakukan dan 
mengembangkan hal-hal yang berhubungan 
dengan kepemimpinan pembelajaran dan 
teknik atau  proses penilaian dalam 
pembelajaran. 
2. Indikator dukungan untuk pembelajaran 
(support for learning), jalinan dan keterlibatan 
sosial (school connectedness engagement) dan 
lingkungan fisik (Physical Surroundings)pada 
variabel iklim sekolahperlu menjadi perhatian 
dan bahan kajian lebih lanjut bagi para 
pengawas, kepala sekolah, komite sekolah dan 
guru untuk meningkatkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan indikator tersebut agar 
bisa lebih maksimal. 
3. Pada indikator  ramah terhadap siswa, dan 
penggunaan kurikulum yang luas dan 
berimbang pada indikator sekolah efektif 
memperoleh nilai dan kategori lebih rendah 
jika dibanding dimensi/indikator lainnya. Hal 
ini perlu menjadi perhatian dan bahan kajian 
lebih lanjut bagi: para pengawas pendidikan, 
kepala sekolah dan guru  diKecamatan Gegesik 
untuk melakukan hal –hal yang dapat 
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